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ABSTRAK

Pendahuluan: Penyakit hipertensi atau tekanan darah tinggi menjadi salah satu masalah penyakit
yang umum terjadi di masyarakat. Prevalensi Hipertensi yang terus meningkat di masyarakat
menjadikan hipertensi masalah serius. Adapun komplikasi hipertensi akan tergantung kepada
besarnya peningkatan tekanan darah. Kesadaran masyarakat yang masih rendah terkait bahaya
hipertensi menjadi permasalahan hipertensi sangat kompleks di masyarakat. Perlunya membangun
kesadaran dalam melakukan upaya pencegahan termasuk melakukan pemeriksan sedini mungkin
untuk deteksi dini risiko hipertensi dan komplikasinya. Salah satu yang dilakukan dalam upaya
pencegahan Hipertensi yaitu dengan melakukan implementasi perilaku CERDIK dan PATUH di
masyarakat. Tujuan kegiatan ini, yaitu untuk mengedukasi sasaran mengenai perilaku CERDIK dan
PATUH sebagai upaya pencegahan dan pengendalian hipertensi. Metode Pengabdian dilakukan
melalui beberapa tahapan, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pelaksanaan
edukasi menggunakan bantuan dari media komunikasi berupa leaflet. Sedangkan evaluasi
menggunakan Kkuisioner pre-post test yang dibagikan kepada sasaran. Adapun sasaran dalam
kegiatan ini sebanyak 35 orang yang ada di Kelurahan Kayamanya. Hasil pengukuran pengetahuan
sebelum edukasi pengetahuan baik sebanyak 31,4% dan setelah edukasi pengetahuan baik menjadi
88,5%. Kesimpulan Implementasi CERDIK dan PATUH diharapkan menjadi solusi pencegahan
hipertensi di masyarakat.

Kata Kunci: Hipertensi; Pencegahan; CERDIK & PATUH

ABSTRACT
Introduction: Hypertensive disease or high blood pressure is one of the common disease problems
in the community. The increasing prevalence of hypertension in the community makes hypertension
a serious problem. The complications of hypertension will depend on the magnitude of the increase
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in blood pressure. Low public awareness regarding the dangers of hypertension is a very complex
hypertension problem in the community. It is necessary to build awareness in making prevention
efforts including conducting examinations as early as possible for early detection of the risk of
hypertension and its complications. One of the efforts to prevent hypertension is by implementing
CERDIK and PATUH behaviours in the community. The aim of this activity is to educate the target
regarding CERDIK and PATUH behaviour as an effort to prevent and control hypertension. Method
The service is carried out through several stages, namely the planning, implementation and
evaluation stages. The implementation of education uses the help of communication media in the
form of leaflets. While the evaluation uses a pre-post test questionnaire distributed to the target. The
targets in this activity were 35 people in Kayamanya Village. Results The results of knowledge
measurement before education good knowledge was 31.4% and after education good knowledge
became 88.5%. Conculutions The implementation of CERDIK and PATUH is expected to be a
solution to prevent hypertension in the community.
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PENDAHULUAN

Penyakit hipertensi atau tekanan darah tinggi menjadi salah satu masalah
penyakit yang umum terjadi di masyarakat. Seringkali, pengidap hipertensi tidak
menunjukkan gejala, dan baru diketahui apabila telah terjadi gangguan pada organ
seperti gangguan fungsi jantung, stroke, gagal ginjal, bahkan sampai pada kematian
(Rizalya et al., 2022). Menurut World Health Organization (WHO) penderita hipertensi
akan terus meningkat seiring dengan jumlah penduduk yang meningkat. Pada tahun
2025 mendatang, diprediksi sekitar 29% warga dunia terkena hipertensi. Presentase
penderita hipertensi saat ini paling banyak terdapat di negara berkembang. Laporan
WHO menunjukkan sekitar 4 dari 5 penderita hipertensi tidak mendapat pengobatan
yang memadai, namun jika negara-negara dapat meningkatkan cakupannya, 76 juta
kematian dapat dicegah antara tahun 2023 dan 2050 (WHO, 2023). Berdasarkan hasil
riset kesehatan dasar (RISKESDAS) tahun 2018 jumlah penduduk Indonesia yang
memiliki prevalensi hipertensi yakni sebesar 34,1%, dimana angka ini meningkat dari
hasil yang dilakukan pada tahun 2014 yaitu 25,8%. Kesulitan dalam menjelaskan
informasi secara sederhana dan minat masyarakat terhadap pencegahan hipertensi
masih sangat kurang dan kesadaran masyarakat dalam memeriksakan kesehatannya
secara berkala masih belum baik (Tim Riskesdas, 2018). Hipertensi yang tidak
mendapat penanganan dengan baik menyebabkan terjadinya komplikasi-komplikasi
yang serius (Sofyan et al., 2022). Hal inilah yang menjadi masalah kesehatan yang
semakin mendesak di masyarakat, mengingat jumlah penderita hipertensi yang terus
meningkat dari tahun ke tahun, faktor-faktor yang terjadi di masyarakat seperti
perubahan gaya hidup, pola makan yang tidak sehat, tingkat stres yang tinggi, dan
kurangnya aktivitas fisik menjadi penyebab utama dari peningkatan kasus hipertensi
(Mayasari, 2024).

Penyakit hipertensi paling banyak terjadi di Sulawesi Tengah pada tahun 2020,
yakni 105.602 kasus. Kenaikan kasus hipertensi diperkirakan sebesar 80% dan
diperkirakan 1,15 juta kasus ditahun 2025. Prevalensi hipertensi pada orang dewasa
sebesar 6-15% dan 50% diantaranya tidak menyadari bahwa dirinya terkena
hipertensi, Data dinas kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2022 menunjukkan
prevalensi jumlah penduduk yang menderita Hipertensi yang tertinggi yaitu di
kabupaten Sigi sebesar 755.279 jiwa. Sedangkan di kabupaten Poso sendiri jumlah
penderita Hipertensi yaitu sebesar 52.155 jiwa (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi



Tengah, 2022). Prevalensi Hipertensi yang terus meningkat di masyarakat menjadikan
hipertensi masalah serius. Adapun komplikasi hipertensi akan tergantung kepada
besarnya peningkatan tekanan darah (Purwono et al., 2020) dan lamanya kondisi
tekanan darah yang tidak terdiagnosis dan tidak diobati (Wibrata et al., 2023).
Kepatuhan perawatan dapat mencegah terjadinya komplikasi (Siagian et al., 2021).
Kesadaran masyarakat yang masih rendah terkait bahaya hipertensi menjadi
permasalahan hipertensi sangat kompleks di masyarakat. Perlunya membangun
kesadaran dalam melakukan upaya pencegahan termasuk melakukan pemeriksan
sedini mungkin untuk deteksi dini risiko hipertensi dan komplikasinya (Oktaria et al.,
2023). Kementerian Kesehatan telah membuat beberapa program dalam hal
pencegahan penyakit termasuk hipertensi yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan mengubah sikap serta perilaku dalam masyarakat. Pengetahuan,
sikap dan perilaku merupakan hal yang berhubungan dengan pengendalian hipertensi
(Bratajaya & Rejeki, 2020).

Salah satu program yang dicetuskan oleh Kemenkes ialah CERDIK. Program
CERDIK merupakan program kesehatan yang bertujuan sebagai upaya dalam
peningkatan status kesehatan, peningkatan terhadap perilaku hidup bersih dan sehat,
penurunan angka kematian serta upaya dalam memonitoring dan deteksi dini pada
faktor resiko penyakit tidak menular. Adapun CERDIK yakni cek kesehatan secara
rutin, enyahkan asap rokok, rajin aktifitas fisik, diet seimbang istirahat cukup dan kelola
stress (Leftungun et al., 2023) dan Program lainnya yang dikeluarkan oleh pemerintah
dalam menanggulangi masalah penyakit hipertensi yakni Program PATUH. PATUH
singkatan dari periksa kesehatan secara rutin dan ikuti anjuran dokter, atasi penyakit
dengan pengobatan tepat dan teratur, tetap diet dengan gizi seimbang, upayakan
aktivitas fisik dengan aman, dan hindari asap rokok, alkohol dan zat karsinogenik
(Purwono et al., 2020) Perlu dilakukan upaya dalam deteksi dini dan pencegahan
komplikasi hipertensi dengan melibatkan peran serta masyarakat (Sari & Putri, 2023).

Salah satu yang dilakukan dalam upaya pencegahan Hipertensi yaitu dengan
melakukan implementasi perilaku CERDIK dan PATUH (Novitri et al., 2021) di
masyarakat dimana sebagian besar penderita Hipertensi tidak mengetahui bahwa
dirinya sedang terdiagnosis Hipertensi sehingga tidak mendapatkan pengobatan lebih
awal karena terlambatnya deteksi (Widiyanto et al., 2020). Permasalahan hipertensi
yang ditemukan di Kelurahan Kayamanya yaitu prerevalensi hipertensi yang terus
meningkat setiap tahun, beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu gaya hidup yang
tidak sehat, seperti pola makan tinggi garam, kurangnya aktivitas fisik, dan obesitas.
Permasalahan lain banyak individu tidak menyadari bahwa mereka menderita
hipertensi karena sering kali kondisi ini tidak menunjukkan gejala yang jelas.
Kurangnya edukasi dan kesadaran tentang pentingnya pemeriksaan rutin tekanan
darah menyebabkan banyak kasus hipertensi tidak terdiagnosis. Program perilaku
CERDIK dan PATUH apabila di implementasi pada masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari dapat mencegah hipertensi dan menurunkan komplikasi akibat hipertensi.
Salah satu upaya tenaga kesehatan dalam mengatasi tingginya peningkatan
hipertensi ialah meningkatkan pengetahun khususnya pada masyarakat dalam
menurunkan angka kejadian hipertensi dengan upaya pecegahan. Dengan ini
harapannya adalah masyarakat dapat mencegah sedini mungkin dan tekanan darah
berada dalam kisaran normal serta mencegah terjadinya komplikasi hipertensi
(Leftungun et al., 2023). Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat melalui implementasi perilaku CERDIK dan gerakan PATUH dalam
kehidupan sehari-hari untuk mencegah hipertensi.



METODE PELAKSANAAN

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Kayamanya dengan
melakukan kegiatan pemeriksaan tekanan darah pada masyarakat dan implementasi
Program CERDIK dan gerakan PATUH melalui edukasi. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini merupakan implementasi pencegahan hipertensi. Sebanyak 35 orang
masyarakat terlibat dalam kegiatan ini. Masyarakat diberi edukasi tentang pencegahan
penyakit hipertensi, deteksi dini hipertensi dan pengelolaan hipertensi. Masyarakat
dimotivasi untuk melakukan perilaku CERDIK atau gerakan PATUH. Pengabdi
memberikan contoh perilaku CERDIK atau PATUH. Media edukasi yang digunakan
yaitu leaflet tentang pengendalian hipertensi melalui perilaku CERDIK dan gerakan
PATUH. Evaluasi dilakukan dengan mengukur pengetahuan masyarakat tentang
hipertensi dan pencegahannya. Pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahap,
yakni tahap persiapan yang dilakukan dengan menyusun materi yang akan
dibawakan, membuat leaflet dan membuat kuisioner sejumlah 10 pertanyaan. Setelah
itu masuk dalam kegiatan pelaksanaan yakni perkenalan, lalu memberikan pre-test,
memberikan materi pada responden, kemudian memberikan post-test yang dilakukan
pada hari yang sama sesaat setelah penyuluhan berakhir. Pre-test dan post-test
dilakukan untuk menilai apakah terjadi peningkatan pengetahuan responden setelah
dilaksanakan edukasi. Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan sebagai berikut :

1. Persiapan
Tahap ini dilakukan sosialisasi kegiatan dengan pihak Kelurahan Kayamanya
terkait dengan kegiatan yang akan dilaksanakan, lokasi kegiatan dan waktu
pelaksanaan.
2. Pelaksanaan
Imlementasi Program CERDIK dan PATUH adalah suatu pendekatan yang
komprehensif dalam manajemen hipertensi yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan perilaku masyarakat.
a. Edukasi tentang hipertensi
Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan edukasi tentang hipertensi meliputi
pengertian, tanda dan gejala, penyebab, pencegahan, komplikasi dan
pengobatan. Sebelum diberikan edukasi sebelumnya dilakukan pengukurang
pengetahuan masyarakat tentang hipertensi.
b. Deteksi Dini Hipertensi
Kegiatan ini dilakukan dengan mengukur takanan darah masyarakat untuk
mendeksi risiko hipertensi sedini mungkin
c. Edukasi CERDIK dan PATUH
Edukai Program CERDIK dan PATUH untuk membantu masyarakat dalam
melakukan pencegahan hipertensi sejak dini dan bagaimana mengelola
hipertensi untuk mencegah komplikasi.
d. Evaluasi
Kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi kegiatan sesuai dengan tujuan
yang diharapkan, pada tahap ini mengabdi melakukan pengukuran
pengetahuan masyarakat setelah diberikan edukasi.



Pelaksanaan Evaluasi

Persiapan
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Gambar 1 Skema Alur Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan
Kayamanya, Kecamatan Poso Kota, Kabupaten Poso Sulawesi Tengah. Kegiatan ini
dilakukan pada tanggal 21 Mei 2024. Kegiatan dilakukan yaitu implementasi program
CERDIK dan PATUH dengan memberikan edukasi tentang hipertensi, selajutnya
dilakukan pengukuran tekanan darah. Tujuan pemeriksaan tekanan darah adalah
untuk mendeteksi hipertensi sedini mungkin, sehingga memungkinkan penanganan
tepat waktu dan pencegahan komplikasi serius seperti penyakit jantung, stroke, dan
gagal ginjal. Pemeriksaan rutin membantu memantau efektivitas pengobatan pada
penderita hipertensi dan menilai risiko kesehatan seseorang (Akbar & Tumiwa, 2020).
Selain itu, pemeriksaan tekanan darah dapat memberikan gambaran umum tentang
kesehatan kardiovaskular, sehingga individu dapat mengambil langkah-langkah
preventif seperti mengubah gaya hidup dan diet (Sari et al., 2023). Deteksi dini dan
pemantauan teratur berperan penting dalam mengurangi morbiditas dan mortalitas
terkait hipertensi (Hamria et al., 2020).

Gambar 2 Pemeriksaan Tekanan Darah



Implementasi gerakan CERDIK (Cek kesehatan, Enyahkan asap rokok, Rajin
aktivitas fisik, Diet sehat, Istirahat cukup, Kelola stres) dan PATUH (Periksa kesehatan
rutin, Atasi penyakit dengan pengobatan, Tetap diet sehat dengan kalori seimbang,
Upayakan aktivitas fisik, Hindari rokok, dan zat berbahaya) bermanfaat untuk
pencegahan dan pengelolaan hipertensi. Gerakan ini meningkatkan kesadaran dan
edukasi masyarakat mengenai pentingnya gaya hidup sehat, mendorong deteksi dini,
dan mengurangi risiko komplikasi. Dengan menjalankan prinsip-prinsip ini, individu
dapat mengontrol tekanan darah, meningkatkan kualitas hidup, dan mengurangi
beban kesehatan masyarakat secara keseluruhan (Pitayanti & Priyoto, 2021).

Gambar 3 Edukasi CERDIK dan PATUH

Gambar 4 Pembagian Leaflet

Edukasi tentang hipertensi memberikan manfaat signifikan dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat. Dengan informasi yang tepat mengenai
penyebab, gejala, dan cara pencegahan hipertensi, masyarakat dapat lebih
memahami pentingnya pola hidup sehat, seperti diet rendah garam, olahraga teratur,
dan pengendalian berat badan (Pitayanti & Priyoto, 2021). Edukasi juga membantu
individu mengenali tanda-tanda awal hipertensi dan mendorong mereka untuk rutin
memeriksa tekanan darah. Dengan pengetahuan yang lebih baik, masyarakat dapat
mengambil langkah-langkah preventif yang efektif, mengurangi risiko komplikasi
serius seperti stroke dan penyakit jantung, dan meningkatkan kualitas hidup secara
keseluruhan (Oktaviana & Rispawati, 2023).

Gambaran Pengetahuan Masyarakat
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Gambar 5 Grafik Gambaran Pengetahuan Masyarakat



Grafik menunjukkan bahwa Sebagian besar masyarakat memiliki pengetahuan
yang kurang tentang hipertensi sebanyak 40% dan setelah diberikan edukasi
pengetahuan masyarakat meningkat dengan pengetahuan baik sebanyak 88,5%.
Hasil skrining tekanan darah menunjukkan bahwa Sebagian besar sasaran yang
mengikuti kegiatan memiliki tekanan darah > 120 mmHg. Tekanan darah tinggi pada
masyarakat disebabkan oleh berbagai faktor. Pola makan yang tinggi garam, lemak,
dan kolesterol meningkatkan risiko hipertensi. Kurangnya aktivitas fisik dan gaya hidup
sedentari juga berkontribusi. Obesitas, konsumsi alkohol berlebihan, dan merokok
memperburuk kondisi ini. Faktor genetik dan riwayat keluarga dengan hipertensi juga
memainkan peran penting. Stres kronis dan kurang tidur dapat memperburuk tekanan
darah. Selain itu, penuaan meningkatkan risiko hipertensi karena elastisitas pembuluh
darah menurun. Faktor sosio-ekonomi, seperti akses terbatas ke layanan kesehatan
dan edukasi yang rendah tentang gaya hidup sehat, juga berkontribusi. Edukasi
CERDIK dan PATUH memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan pengetahuan
masyarakat dan perubahan perilaku terkait kesehatan.

CERDIK adalah singkatan dari Cek kesehatan secara berkala, Enyahkan asap
rokok, Rajin aktivitas fisik, Diet sehat dengan kalori seimbang, Istirahat cukup, dan
Kelola stres. PATUH terdiri dari Periksa kesehatan secara rutin, Atasi penyakit dengan
pengobatan yang benar, Tetap diet sehat dengan gizi seimbang, Upayakan aktivitas
fisik, dan Hindari rokok, alkohol, serta zat karsinogenik lainnya (Hidayatullah et al.,
2023). Dengan edukasi CERDIK, masyarakat menjadi lebih sadar akan pentingnya
pemeriksaan kesehatan rutin dan perilaku hidup sehat, seperti berhenti merokok,
berolahraga, dan mengelola stres. Program PATUH membantu individu yang sudah
terdiagnosis penyakit kronis untuk mematuhi pengobatan dan menjaga gaya hidup
sehat, sehingga mengurangi risiko komplikasi (Nuraisyah & Kusumo, 2021).
Penerapan kedua program ini secara terpadu meningkatkan kesadaran, pengetahuan,
dan tindakan preventif terhadap berbagai penyakit, terutama penyakit tidak menular
seperti hipertensi dan diabetes, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara
keseluruhan (Pitayanti & Priyoto, 2021).

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil kegiatan yang dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan pengetahuan setelah dilakukan implementasi perilaku CERDIK
dan PATUH melalui kegiatan edukasi hipertensi. Hal ini berarti edukasi perilaku
CERDIK dan PATUH sebagai upaya pencegahan dan pengendalian hipertensi pada
masyarakat Kelurahan Kayamanya dinilai telah memenubhi indikator keberhasilan yang
ditetapkan sebelumnya sehingga dinyatakan berhasil. Saran bagi peneliti selanjutnya
dapat melakukan pengabdian masyarakat tentang pentingnya menerapkan perilaku
CERDIK dan PATUH tidak hanya dalam menanggulangi hipertensi. Namun juga dalam
menanggulangi masalah kesehatan lainnya seperti diabetes melitus, obesitas, dan
lainnya. Adapun saran lain bagi stakeholder setempat dapat menjadikan perilaku
CERDIK dan PATUH sebagai bahasan paling utama dan penekanan kepada sasaran
terkait dengan edukasi yang diberikan.
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